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Abstract
This research discuss about body shaming on skinny girls as a form of violence against wom-
en. This research uses the case study method by analyzing body shaming as a violence which 
experienced by three girl students in Jakarta High School, named Ayu, Mega, and Rani 
as a skinny girls. This research will use Intersectionality Theory from feminist approach, 
and self objectification concept from Objectification theory. This research analyze how body 
shaming, can be experienced by three skinny girls (Ayu, Mega, dan Rani). In this case, Ayu, 
Mega, and Rani found to have multiple identities which became the opression vector related 
to the violence that they experienced. This research will use the critical approach in feminist 
research to see the problems which happened by the women from their world and point of 
view. This research uses in-depth interview and literature review for data collection.
Keyword: Violence against women, body shaming, Intersectionality Theory, objectification, 
Girls
PENDAHULUAN
Kekerasan terhadap perempuan, hingga sekarang, masih menjadi permasalahan besar yang terus 
menerus terjadi di seluruh dunia, begitu juga 
di Indonesia. Komnas Perempuan selalu 
merilis Catatan Tahunan tentang Kekerasan 
Terhadap Perempuan (selanjutnya disebut 
CATAHU) yang biasanya diluncurkan 
sehari sebelum 8 Maret sebagai upaya 
untuk memperingati hari Perempuan 
Internasional. Berdasarkan angka jumlah 
Kekerasan Terhadap Perempuan di 
Indonesia selama 17 tahun terakhir, angka 
kekerasan terhadap perempuan terus 
menerus meningkat secara signifikan. 
CATAHU Komnas Perempuan 2018 
juga menunjukkan hal yang baru mengenai 
catatan kekerasan di ranah privat/personal. 
Data yang ditunjukkan dalam CATAHU 
Komnas Perempuan mulai menunjukkan 
peningkatan terus menerus angka kekerasan 
terhadap anak perempuan di ranah 
personal. Berdasarkan Survey Kekerasan 
Terhadap Anak Indonesia Tahun 2013, 
dijelaskan bahwa 1 dari 2 laki-laki dan 1 dari 
3 perempuan pernah mengalami setidaknya 
kekerasan seksual, fisik, atau emosional 
sebelum berumur 18 tahun. Hal ini juga 
sejalan dengan jumlah kekerasan yang 
dialami anak perempuan dimana 2.063.770 
anak perempuan mengalami kekerasan 
fisik, seksual, atau emosional selama umur 
13-17 tahun (Kurniasari, dkk., 2013, hal. 4).
Angka kekerasan terhadap anak 
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perempuan masih lebih kecil dibandingkan 
angka kekerasan terhadap anak laki-laki 
dikarenakan banyaknya angka kekerasan 
terhadap perempuan yang tidak terdeteksi. 
Komnas Perempuan (2015) menyebutkan 
bahwa angka kekerasan terhadap 
perempuan merupakan sebuah angka 
fenomena gunung es dimana angka yang 
tidak terlihat lebih besar daripada angka 
yang terlihat. Kekerasan terhadap anak 
perempuan ini juga menjadi penting untuk 
dibahas karena anak perempuan lebih 
sering mengalami kekerasan oleh orang 
di sekitar, terutama di lingkungan sekolah 
seperti guru, teman di sekolah, dan teman-
teman lainnya dibandingkan anak lak-laki 
(Kurniasari, dkk. 2013, hal. 8).
Berdasarkan data-data yang telah 
dijelaskan diatas, kekerasan terhadap 
perempuan nyatanya memang masih 
menjadi sebuah permasalahan yang sangat 
serius terjadi secara terus menerus di 
Indonesia. Kekerasan terhadap perempuan 
dapat berupa kekerasan fisik, seksual, 
maupun psikis. Salah satu kekerasan psikis 
yang sering terjadi terhadap perempuan yang 
seringkali tidak mendapat perhatian khusus 
adalah tindakan body shaming. Body shame 
didefinisikan sebagai respon emosional 
yang muncul dari tindakan mengukur 
atau menilai tubuh seorang individu yang 
dianggap bertentangan atau tidak sesuai 
(gagal memenuhi) standar kultural atau 
standar yang telah terinternalisasi terkait 
tubuh yang ideal (Davidson & Gervais, 2015, 
hal. 333). Secara sederhana Body Shaming 
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 
untuk menilai dan mempermalukan tubuh 
seseorang yang diaggap tidak ideal.
Berbagai penelitian telah menjelaskan 
bahwa body shaming memang lebih banyak 
dan lebih sering dialami oleh perempuan 
dibandingkan laki-laki. Sebuah artikel 
ilmiah menjelaskan ditemukan data bahwa 
perempuan memiliki skor yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki dalam hal terjadinya 
body shaming pada dirinya yang kemudian 
berpengaruh pada nilai kepercayaan diri 
perempuan yang lebih rendah dibanding 
laki-laki (Brennan, Lalonde, & Bain, 2010, 
hal. 136). 
Hal ini terjadi karena adanya budaya 
yang masih menganggap bahwa tubuh 
perempuan sebagai domain publik yang 
secara terus menerus dilihat, dikomentari 
dan dievaluasi oleh banyak yang membuat 
perempuan menjadi terinisiasi dengan 
objektifikasi seksual (Evans, 2010, hal. 2). 
Anggapan tersebut melekat pada budaya 
patriarki yang terus menerus terjadi dan 
mempengaruhi interaksi sosial pada 
kehidupan sehari-hari.
Di Indonesia sendiri, body shaming 
seringkali dalam interaksi sehari-hari dan 
seringkali luput atau tidak dianggap sebagai 
permasalahan serius. Aqila Putri (2015) 
menjelaskan bahwa body shaming dapat 
membuat korbannya menderita sakit secara 
fisik tidak hanya secara psikis. Body shaming 
di Indonesia juga sangat sering dialami oleh 
para artis. Dalam sebuah artikel AntaraNews 
regional Jawa Tengah, artis Danilla sering 
menjadi sasaran tindakan body shaming 
karena penampilan fisiknya yang dianggap 
besar, dan tindakan body shaming tersebut 
seringkali dilakukan kepada Danilla melalui 
akun-akun media sosial yang dimilikinya 
(Rachman, 2018).
Berdasarkan data tersebut terlihat 
bahwa body shaming sering kali dialami 
oleh perempuan, bertubuh besar. Namun 
pada kenyataannya, perempuan bertubuh 
kurus juga mengalami body shaming dan 
seringkali tidak cukup mendapat perhatian 
atau pembahasan. Mengambil contoh kasus 
yang sama dengan artis, terdapat sebuah 
artikel tentang artis Sheryl Sheinafia yang 
menjadi korban body shaming karena 
memiliki tubuh yang sangat kurus (Wulan, 
2017). 
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Dominannya artikel, penelitian, dan 
pembahasan mengenai body shaming 
terhadap perempuan dengan penjelasan 
kekerasan tersebut dialami perempuan 
bertubuh besar membuat kesan seakan 
body shaming tidak mungkin dialami oleh 
perempuan bertubuh kurus, khususnya anak 
perempuan bertubuh kurus. Nyatanya, body 
shaming terhadap perempuan bertubuh 
kurus ini juga terjadi dan memiliki dampak 
yang sama buruknya. Yuliana, seorang 
sosiolog dari Universitas Indonesia, menulis 
sebuah artikel berjudul “Tubuh Kurus tak 
Luput dari ‘Body Shaming’.
Yuliana (2018), menjelaskan bahwa 
perempuan bertubuh kurus ternyata juga 
mengalami kekerasan dalam bentuk body 
shaming. Cemoohan seperti ‘tidak enak 
dipandang mata’, ‘kurang seksi’ sering kali 
dilontarkan baik dari perempuan maupun 
terutama laki-laki. 
Hal inilah yang dialami oleh Ayu, Mega, 
dan Rani, tiga siswi Sekolah Menengah Atas 
di Jakarta. Ayu, Mega, dan Rani seringkali 
mendapatkan kekerasan dalam bentuk 
ucapan atau ekspresi body shaming yang 
dilakukan oleh teman-temannya, terutama 
teman-temannya di sekolah. Ayu sering 
kali menjadi korban body shaming yang 
dilakukan oleh teman-temannya karena 
tubuh kurusnya, terutama teman-teman laki-
laki yang ada di sekolahnya. Berdasarkan 
permasalahan diatas, pertanyaan penelitian 
yang muncul adalah bagaimana kekerasan 
dalam bentuk body shaming dialami 
oleh Ayu, Mega dan Rani, sebagai anak 
perempuan bertubuh kurus, dapat terjadi 
dan berdampak pada kehidupan mereka?
TINJAUAN TEORITIS
Penelitian ini menggunakan beberapa 
definisi konseptual dan teori. Beberapa 
definisi konseptual yang digunakan adalah 
kekerasan terhadap perempuan, body 
shaming, budaya patriarki, gender dan 
ketidaksetaraan, objektifikasi perempuan, 
anak perempuan dan kerentanan menjadi 
korban.
Kekerasan Terhadap Perempuan: PBB 
pada tahun 1993 mendefinisikan kekerasan 
terhadap perempuan adalah setiap bentuk 
kekerasan berdasarkan gender seseorang 
yang menghasilkan atau kemungkinan 
menghasilkan adanya penderitaan fisik, 
seksual, psikologis atau bentuk penderitaan 
lainnya terhadap perempuan, termasuk 
didalamnya setiap tindakan ancaman, 
pengurangan hak atau kebebasan seseorang, 
baik itu terjadi di ranah privat maupun 
publik (Ellsberg & Heise, 2005, hal. 11).  
Body Shaming: Body shaming adalah 
sebuah tindakan untuk mengkritik diri 
sendiri ataupun orang lain karena aspek-
aspek tertentu dari tubuh atau penampilan 
fisik mereka (Vargas, 2015). Carpino (2017) 
menjelaskan ada dua bentuk utama body 
shaming yaitu fat shaming dan skinny 
shaming. Dalam penelitian ini, peneliti 
berfokus kepada body shaming sebagai 
sebuah bentuk tindakan yang dilakukan 
oleh orang lain terhadap anak perempuan 
bertubuh kurus.
Budaya Patriarki: Patriarki merupakan 
bentuk dominasi paling mendasar di dalam 
setiap masyarakat, yang dimantapkan 
dan dipertahankan melalui sosialisasi 
peran-peran jenis kelamin dan penciptaan 
‘identitas-identitas gender yang utama’ 
sehingga laki-laki dan perempuan kemudian 
meyakini bahwa laki-laki lebih super dalam 
berbagai hal  (Supatmi & Sari, 2007). 
Dalam lingkungan ini, laki-laki memegang 
mayoritas kekuatan dalam institusi sosial, 
bisnis, pemerintahan, dan ketika laki-laki 
tidak memiliki kekuatan di ranah publik, 
mereka dapat menggunakan kekerasan 
untuk menjadi dominan di ranah hidup 
pribadi mereka (Chesney-Lind & Jones, 
2010, hal. 88). 
Gender dan Ketidaksetaraan: Tong 
(2009), dalam bukunya berjudul Feminist 
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Thought, menjelaskan bahwa sistem 
seks/gender adalah sebuah sistem 
pengaturan dimana lingkungan mengubah 
seksualitas secara biologis menjadi sebuah 
produk aktivitas manusia. Hal inilah 
yang kemudian didefinisikan sebagai 
ketidaksetaraan gender, dimana peran dan 
ciri-ciri gender yang telah didefinisikan 
membuat perempuan berada di posisi yang 
tidak setara (dibawah) dengan laki-laki 
(superior). Sebagai contoh di tempat kerja, 
maskulinitas lebih mendominasi ekonomi 
dan keuntungan lainnya yang sering kali 
tidak didapat feminitas (Britton, 2011, hal. 
14).
Objektifikasi Perempuan:  Objektifikasi 
secara sederhana dapat didefinisikan 
sebagai upaya memandang seseorang sebagi 
sebuah objek bukan subyek. Objektifikasi 
perempuan kemudian dapat dijelaskan 
sebagai sebuah upaya memandang 
perempuan sebagai objek, yang kemudian 
mereduksi nilai perempuan sebagai dirinya 
sendiri atau perempuan seutuhnya menjadi 
hanya sebatas fisiknya saja, atau hanya 
menjadi objek seksual (Ilaria, 2006).
Anak Perempuan dan Kerentanan 
Menjadi Korban: Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 
anak didefinisikan sebagai seseorang 
yang belum berusia 18 (delapan belas) 
tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Hans Von Hentig (1948), dalam 
Daigle & Muftic (2016, hal. 4), kemudian 
menjelaskan adanya 13 tipologi korban yakni 
13 kelompok yang dianggap sangat rentan 
menjadi korban kejahatan/kekerasan, dan 
dua kelompok teratas adalah kelompok 
muda (anak-anak), dan perempuan. Dua 
identitas tersebut ada dan melekat pada 
diri anak perempuan yang membuat anak 
perempuan semakin rentan menjadi korban 
kekerasan/kejahatan.
Teori Feminis Interseksionalitas 
(Intersectionality Theory)
Feminisme adalah sistem gagasan umum 
dengan cakupan luas tentang kehidupan 
sosial dan pengalaman manusia yang 
berkembang dari perspektif yang berpusat 
pada perempuan. Dalam perkembangannya 
di kriminologi, Burgess menjelaskan secara 
singkat mengenai paham-paham feminisme 
yang ada, dimulai dari feminis liberal, 
feminis radikal, feminis marxis, feminis 
sosialis, dan posmodern (Burger, 2006, 
hal. 29). Di sisi lain, berbagai perspektif 
feminis yang ada dibentuk dalam beberapa 
tipologi oleh Ritzer dan Goodman (2011, hal. 
494) untuk melihat beberapa teori feminis 
yang dapat digunakan untuk menganalisis 
permasalahan yang dialami perempuan. 
Salah satu tipologinya adalan penindasan 
struktural yang didalamnya terdapat dua 
teori yaitu teori feminisme sosialis dan teori 
interseksionalitas. 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
memlih untuk melakukan penelitian 
menggunakan teori interseksionalitas 
sebagai teori yang akan menjadi alat 
analisis permasalahan. Teori ini diawali dari 
pemahaman bahwa perempuan mengalami 
penindasan dalam berbagai konfigurasi dan 
dalam berbagai tingkat intensitas (Ritzer 
& Goodman, 2011, hal. 515). Teori ini 
menjelaskan bahwa perempuan mengalami 
penindasan dalam kehidupan sehari-hari 
bukan hanya karena penindasan yang 
berdasarkan gender, namun juga karena, 
secara berbeda-beda, perempuan tertindas 
oleh bentuk-bentuk interseksi tatanan 
ketimpangan sosial yang ada. 
Carastathis (2014), menjelaskan 
mengenai asal usul teori interseksionalitas 
dalam perkembangan teori feminis. Dalam 
tulisannya, Carastathis memahami bahwa 
hidup perempuan dikonstruksi oleh tidak 
hanya satu, tetapi banyak sistem dan saling 
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bertumpuk dan mengopresi perempuan. 
Teori interseksionalitas merupakan teori 
yang tepat dalam menjelaskan fenomena ini.
Teori interseksionalitas menjelaskan 
bahwa perempuan memang rentan 
mengalami penindasan dan kekerasan 
karena penindasan yang berdasarkan 
gender, namun hal-hal lain seperti kelas, ras, 
lokasi tempat tinggal, preferensi seksual, 
dan usia ternyata juga mampu menimbulkan 
kekerasan yang jauh lebih besar terhadap 
perempuan. Ketimpangan yang terjadi di 
kehidupan sehari-hari dijelaskan dalam 
teori ini sebagai vektor penindasan (Ritzer 
& Goodman, 2011, hal. 516).
Teori interseksionalitas mengakui 
adanya kaitan antara ideologi dengan 
kekuasaan yang memungkinkan pihak yang 
mendominasi mengendalikan subordinat. 
Dalam praktik sosial, pihak yang 
mendominasi menggunakan perbedaan yang 
ada diantara individu untuk menjustifikasi 
penindasan yang dilakukannya (Ritzer & 
Goodman, 2011, hal. 514). Hal ini berarti 
perempuan yang telah tertindas oleh 
ketimpangan gender, kemudian ditambah 
dengan vektor penindasan lainnya seperti 
ras, kelas, ataupun bentuk vektor penindasan 
lainnya yang digunakan oleh pihak yang 
mendominasi untuk membenarkan 
penindasan yang dilakukannya.
Penekanan teori interseksionalitas 
adalah pada banyak identitas dan faktor-
faktor yang bersilangan di satu titik 
yang kemudian menciptakan opresi dan 
atau diskriminasi yang unik yang tidak 
sama dengan satu opresi/diskriminasi + 
satu opresi/diskriminasi + satu opresi/
diskriminasi (Sari, 2005).
Berdasarkan, definisi dan 
perkembangannya, teori interseksionalitas 
seringkali dianggap memiliki berbagai 
keuntungan untuk digunakan sebagai teori 
yang tepat dalam melihat permasalahan 
opresi, kekerasan, atau diskriminasi yang 
dialami oleh perempuan. Karena, berbeda 
dengan teori lainnya, interseksionalitas 
tikda hanya berfokus pada kerangka gender 
saja namun juga berfokus pada faktor-
faktor lain selain gender perempuan, yang 
melekat pada diri perempuan yang dapat 
bersinggungan satu sama lain dan menjadi 
pemicu-pemicu munculnya penindasan atau 
kekerasan yang dialami oleh perempuan. 
Melalui teori interseksionalitas ini peneliti 
mencoba untuk menganalisis bagaimana 
kekerasan dalam bentuk tindakan body 
shaming yang dialami oleh Ayu, Mega, dan 
Rani, sebagai anak perempuan bertubuh 
kurus dapat terjadi.
Self Objectification dalam 
Teori Objektifikasi
Teori objektifikasi dicetuskan oleh 
Fredrickson & Roberts pada tahun 1997. 
Evans, dalam tulisannya Unattainable 
Beauty: An analysis of the Role of Body Shame 
and Self Objectification in Hoplessness 
Depression among College-Age Women, 
mengutip pernyataan Fredrickson & Roberts 
(1997) yang menjelaskan bahwa tubuh 
perempuan seringkali dianggap sebagai 
domain publik yang secara terus menerus 
dilihat, dikomentasi dan dievaluasi oleh 
banyak orang, yang membuat perempuan 
menjadi terinisasi dengan objektifikasi 
seksual (Evans, 2010, hal. 2).
Evans (2010) menjelaskan bahwa 
teori objektifikasi yang dicetuskan oleh 
Fredrickson & Roberts mampu menyediakan 
kerangka berpikir untuk memahami 
bagaimana hidup dalam lingkungan yang 
menempatkan fokusnya hanya pada 
fisik perempuan dan secara langsung 
mengobjektifikasi mereka, dapat memicu 
rasa ketidakpuasan terhadap tubuh sendiri 
(body dissastification) dan juga depresi 
mendalam bagi anak perempuan dan 
perempuan pada umumnya. Internalisasi 
perspektif observer terhadap tubuhnya 
sendiri kemudian disebut sebagai self-
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objectification.
Menurut McKay, self objectification pada 
kalangan perempuan dapat didefinisikan 
sebagai paparan reguler dalam pengalaman 
objektifikasi yang kemudian mendorong 
perempuan untuk memandang dirinya 
sebagai objek (McKay, 2013). McKay 
juga sadar bahwa faktor yang sangat 
mendorong self objectification adalah 
pengalaman objektifikasi seksual baik 
secara personal maupun media, juga dunia 
patriarki yang membuat self objectification 
seolah-olah ‘normal’. Media berpengaruh 
dalam membangun tubuh yang ‘standar’. 
Faktor yang berkontribusi selanjutnya 
merupakan hubungan romantis, dimana 
pasangan menjadi pelaku dari objektifikasi 
tubuh perempuan. Pengaruh masyarakat 
merupakan faktor ketiga yang berkontribusi 
dalam objektifikasi diri perempuan.
McKay menjelaskan bahwa self 
objectification merupakan sesuatu 
yang di alami semua perempuan dalam 
hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari 
bagaimana lingkungan perempuan, 
media, mengirimkan pesan-pesan yang 
mengobjektifikasi tubuh perempuan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai teori 
objektifikasi tersebut, peneliti melihat 
bahwa objektifikasi terhadap perempuan 
yang terus menerus terjadi karena adanya 
budaya (dalam hal ini budaya patriarki) 
yang melanggengkan tindakan ini secara 
terus menerus ternyata dapat menjadikan 
perempuan yang mengalami perlakuan 
objektifikasi tersebut melakukan tindakan 
self-objectification atau mengobjektifikasi 
dirinya sendiri. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan 
pendekatan kritis pendekatan yang akan 
digunakan melihat dan menganalisis data 
yang didapatkan. Pendekatan penelitian 
ini sering digunakan pada penelitian-
penelitian seperti analisis kritis, analisis 
etnografi kritis, penelitian/studi ras dan 
gender, penelitian feminis, dan penelitian 
konstruktif sosial (Given, 2008, hal. 170). 
Lebih lanjut, penelitian ini akan berbentuk 
penelitian feminis, seperti yang telah 
dijelaskan diatas bahwa pendekatan kritis 
juga sering digunakan untuk penelitian 
feminis. Denzin dan Lincoln (1994) dalam 
Karim (2014, hal. 60-61) menjelaskan 
bahwa ruang lingkup penelitian feminis 
adalah adanya subyektivitas, hubungan 
dan interaksi (penelitian feminis kulitatif 
meliputi hubungan dan interaksi antar 
personal atau hubungan dan interaksi sosial 
yang lebih luas yang berkaitan dengan tugas 
dan pekerjaan mereka), gerakan, organisasi 
dan struktur social dan terakhir kebijakan 
(mencakup tinjauan ulang terhadap analisis 
kebijakan).
Peneliti menggunakan tipe penelitian 
studi kasus. Studi kasus merupakan 
tipe penelitian yang dimana satu atau 
beberapa fenomena yang terjadi dipelajari 
secara mendalam. Studi kasus banyak 
digunakan sebagai fokus untuk penelitian-
penelitian ilmu sosial di era modern (Given, 
2008, hal. 68). Metode ini kemudian 
dipilih karena dianggap mampu untuk 
menjabarkan permasalahan yang akan 
diteliti secara detail yakni tindakan body 
shaming yang dialami anak perempuan 
bertubuh kurus. Peneliti juga merasa perlu 
menggunakan tipe penelitian studi kasus 
karena permasalahan yang akan dipelajari 
merupakan permasalahan yang sensitif 
dan membutuhkan perhatian khusus untuk 
mendalami akar dari permasalahannya.
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
Dalam mengumpulkan data primer, 
peneliti melakukan wawancara mendalam. 
Penelitian ini memutuskan menggunakan 
teknik wawancara mendalam dalam 
pengumpulan informasi dan data yang 
akan diolah karena permasalahan yang 
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akan diangkat ini merupakan permasalahan 
sensitif. Selain data primer, peneliti juga 
memerlukan berbagai data sekunder untuk 
menjelaskan mengenai permasalahan yang 
dialami oleh subyek penelitian. Peneliti 
menggunakan metode studi literatur sebagai 
upaya mendapatkan data sekunder yang 
terkait dan diperlukan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Gambaran Singkat Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang pertama adalah 
Ayu (nama samaran). Ayu merupakan 
seorang anak perempuan yang baru 
saja menyelesaikan studinya di Sekolah 
Menengah Atas A (nama sekolah di 
rahasiakan) yang berlokasi di Jakarta Timur. 
Tindakan body shaming yang dialami Ayu 
sudah dimulai semenjak Ayu pertama kali 
masuk di sekolah tersebut di kelas 10. Ayu, 
yang memiliki postur tubuh kurus sejak kecil 
mengaku memang tidak pernah mengalami 
tindakan body shaming semasa kecil dari 
lingkungan keluarga. 
Perkataan-perkataan dan tindakan body 
shaming itu terus mengganggu Ayu, namun 
disatu sisi Ayu tidak pernah mengutarakan 
kesedihannya atas nama panggilan tersebut 
karena takut akan dijauhi oleh teman-
temannya atau dianggap terlalu sensitif. Ayu 
juga mendapatkan nama panggilan yang 
sebenarnya sama sekali tidak ingin dimiliki 
oleh Ayu yaitu ‘Kutilang Darat’. Ayu juga 
menyadari bahwa teman-teman laki-laki di 
sekolah Ayu seringkali membicarakan siswi-
siswi di sekolah tersebut dan membanding-
bandingkan setiap siswi di sekolahnya. 
Tindakan body shaming ini selalu dikemas 
dalam bentuk candaan terhadap Ayu dan 
mulai mengarah pada bentuk pelecehan 
seksual. Tindakan body shaming juga 
beberapa kali dilakukan oleh guru atau 
Pembina ekstrakurikuler di sekolah tersebut 
terhadap Ayu. Hal ini berpengaruh kepada 
tingkat kepercayaan diri Ayu yang terus 
menerus berkurang
Subyek penelitian yang kedua bernama 
Mega (nama samaran). Sama dengan Ayu, 
Mega juga bersekolah di SMA A dan berada 
di angkatan yang sama dengan Ayu dan 
Mega juga baru saja menyelesaikan studinya 
di sekolah tersebut di bulan Mei 2018. Mega 
juga menceritakan hal yang sama seperti 
yang diceritakan Ayu terkait teman-teman 
laki-laki di SMA A yang sering menilai atau 
membanding-bandingkan perempuan di 
sekolah tersebut. Mega pernah mengetahui 
bahwa Mega juga dikategorikan sebagai 
perempuan yang sebenarnya berwajah 
cantik menurut teman-teman laki-laki 
tersebut, namun Mega diberikan nilai 
rendah (dalam angka) karena tubuhnya yang 
dianggap terlalu kurus dan tidak seperti 
perempuan yang diinginkan oleh kelompok 
teman-teman laki-laki tersebut. 
Tindakan body shaming terhadap Mega 
tidak hanya dilakukan oleh teman-teman 
sekelas Mega dan teman-teman dekat Mega 
(terutama teman laki-laki), namun juga guru 
di SMA A. Mega mengungkapkan bahwa 
guru olahraga di sekolah tersebut memang 
seringkali mengeluarkan candaan-candaan 
yang bersifat mengomentari bentuk fisik 
siswa-siswi di sekolah tersebut, terutama 
terhadap siswi / anak perempuan.
Subyek penelitian yang ketiga bernama 
Rani (nama samaran). Rani masih 
bersekolah di Sekolah Menengah Negeri 
B (selanjutnya disebut SMA B), salah 
satu sekolah unggulan di Jakarta Selatan. 
Selama bersekolah di SMA B, Rani sering 
mengalami tindakan body shaming yang 
dilakukan terutama oleh teman-teman 
dekat Rani (terutama teman laki-laki) yang 
dikemas dalam bentuk candaan. Panggilang 
seperti ‘cungkring’ paling sering disebutkan 
teman-teman Rani kepadanya hingga 
sekarang Rani berada di kelas tiga. Rani 
pernah dikomentari dengan sebutan ‘tidak 
enak dilihat’ hanya karena terlalu kurus 
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menurut pandangan temannya. Hal ini 
disebutkan karena, teman-teman laki-laki 
di sekolah Rani juga memang menganggap 
hanya perempuan yang berbadan ‘seksi’ 
yang pantas untuk dilihat.
Rani tidak pernah secara langsung 
mendapatkan tindakan body shaming dari 
gurunya. Namun, Rani pernah merasa 
tersinggung dan sakit hati karena gurunya 
pernah melakukan tindakan body shaming 
ke teman satu kelasnya yang juga memiliki 
postur tubuh yang hampir mirip dengan 
Rani, sama-sama kurus. Rani juga pernah 
mengalami tindakan body shaming dalam 
bentuk komentar tentang tubuhnya yang 
dianggap tidak terlalu ‘seksi’ atau ideal 
untuk bisa mendapatkan pasangan. Hal 
ini dilakukan oleh teman laki-laki yang 
sangat di sukai Rani dan sudah cukup lama 
menjalin hubungan yang dekat dari sejak 
Rani kelas satu hingga kelas dua.
Berdasarkan temuan data yang ada, 
peneliti melihat adanya tiga identitas utama 
yang dimiliki oleh Ayu, Mega, dan Rani yang 
melekat pada diri mereka dan berpotongan 
satu sama lain dalam yang pada akhirnya 
menyebabkan terjadinya kekerasan dalam 
bentuk body shaming yang mereka alami. 
Tiga identitas tersebut adalah identitas 
sebagai anak perempuan, identitas sebagai 
individu bertubuh kurus, dan identitas 
sebagai siswi. 
Peneliti melihat bahwa interaksi sehari-
hari yang dialami oleh ketiga subyek 
penelitian terjadi di dalam masyarakat 
atau komunitas yang berbudaya patriarkis. 
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 
Ayu bahwa teman laki-laki di sekolahnya, 
terutama di kelasnya, cukup banyak 
mendominasi dalam berbagai hal, salah 
satunya dalam pengambilan keputusan 
kelas. Hal ini merupakan salah satu bukti 
nyata terbentuknya lingkungan patriarkal, 
mengingat laki-laki dalam lingkungan 
patriarkal diasumsikan sebagai figur 
dominan dan maskulinitas selalu ditandai 
dengan adanya kekuatan (Chesney-Lind & 
Jones, 2010). 
Interseksionalitas dalam Melihat 
Kekerasan yang Terjadi
Anak Perempuan dalam dominasi 
lingkungan Patriarki: Identitas diri sebagai 
perempuan, terutama anak perempuan, 
merupakan identitas pertama yang peneliti 
coba untuk analisis. Dalam masyarakat 
patriarki, dominasi dimulai dari hal paling 
mendasar di setiap masyarakat, yang 
dipertahankan melalui sosialisasi peran jenis 
kelamin dan penciptaan ‘identitas-identitas 
gender yang utama’ sehingga laki-laki dan 
perempuan meyakini bahwa laki-laki lebih 
super dalam berbagai hal (Supatmi & Sari, 
2007, hal. 140). 
Hal ini yang terlihat pada pengalaman 
Ayu, Mega, dan Rani. Ayu dan Mega yang 
berasal dari sekolah yang sama menjelaskan 
bagaimana laki-laki memang mendominasi 
dalam berbagai aspek interaksi. Menjalani 
aktivitas dan berinteraksi dalam lingkungan 
pertemanan tersebut membuat anak 
perempuan sulit untuk menyuarakan 
ketertindasannya akan adanya 
ketidaksetaraan di antara laki-laki maupun 
perempuan.
Dalam interaksi sehari-hari ketiga subyek 
peneliti tersebut, teman-teman laki-laki 
dijelaskan selalu lebih vokal, mengambil 
keputusan sendiri, termasuk keputusan-
keputusan yang melibatkan diri anak 
perempuan di lingkungan sosial tersebut 
(seperti pada saat Ayu mendapatkan label 
‘Kutilang Darat’ di jaket angkatan). Ketiga 
subyek penelitian menjelaskan bahwa 
teman-teman laki-laki sangat sering dan 
berani melakukan pelecehan seksual 
dalam bentuk komentar terkait tubuh 
perempuan, menilai setiap perempuan 
yang lewat, berfantasi berhubungan seksual 
dengan teman perempuan lain yang lewat 
dan hal-hal ini dilakukan di ranah sosial / 
19
Body Shaming Sebagai Bentuk Kekerasan Yang Dialami Anak Perempuan Bertubuh Kurus (Studi Kasus 3 
Siswi SMA Di Jakarta)
Tua Maratur Naibaho
interaksi pertemanan mereka sehari-hari 
dimana terdapat perempuan lain yang juga 
mendengar.
Kekerasan dalam bentuk pelecehan seksual 
secara verbal, dan dominasi yang dialami 
oleh anak perempuan dalam interaksi sehari-
hari ini terjadi karena dalam lingkungan 
patriarkal, perempuan sering kali hanya 
dipandang sebagai sebuah objek atau yang 
disebut sebagai objektifikasi perempuan. 
Objektifikasi ini nyata terjadi karena ketiga 
subyek penelitian menjelaskan bahwa 
dalam pembicaraan terkait perempuan yang 
dilakukan oleh teman laki-laki mereka yang 
selalu dibicarakan adalah bagaimana tubuh 
tersebut terlihat ‘seksi’ dan membuat mereka 
berfantasi. 
Dalam upaya menunjukkan dominasi 
mereka terhadap perempuan dengan 
melakukan kekerasan verbal, anak laki-
laki mengeluarkan komentar-komentar 
tersebut juga karena sudah menganggap 
bahwa perempuan merupakan sebuah 
‘objek’ pemuas kebutuhan, pemuas tatapan 
mereka. Wright (2017) menjelaskan bahwa 
dalam masyarakat patriarkal, ‘tatapan’ laki-
laki merupakan aspek penting yang laki-laki 
gunakan untuk menilai yang sesuai dengan 
standar atau tidak. 
Sehingga, dalam interaksi sosial dan 
pertemanan yang sangat menunjukkan 
dan menjalankan budaya patriarki seperti 
yang dijalani oleh ketiga subyek penelitian, 
menjadi anak perempuan sangat rentan 
untuk terus menerus mengalami penindasan 
atau kekerasan dalam kehidupan mereka. 
Perempuan dalam lingkungan pertemanan 
ketiga subyek penelitian berada di posisi 
yang lemah/subordinat sehingga identitas 
diri sebagai anak perempuan menjadi salah 
satu vektor penindasan dalam permasalahan 
yang dialami Ayu, Mega dan Rani.
Bentuk Tubuh, Standar yang dibentuk 
sebagai upaya penindasan: Dalam penjelasan 
sebelumnya, salah satu bentuk dominasi yang 
dilakukan teman laki-laki subjek penelitian 
adalah dengan melakukan objektifikasi 
terhadap tubuh perempuan. Baik Ayu, Mega, 
dan juga Rani menjelaskan bahwa dalam 
interaksi sosial sehari-hari dengan teman-
temannya, mereka mengetahui bahwa teman-
teman laki-laki mereka memiliki standar atau 
kriteria tersendiri yang mengkategorikan 
perempuan yang dianggap ‘ideal’ di mata 
mereka (memenuhi hasrat seksual mereka) 
dan yang tidak dianggap ‘ideal’. 
Ayu dan Mega menjelaskan bahwa 
teman-temannya menganggap perempuan 
yang ideal adalah perempuan yang tidak 
gemuk (berukuran plus), kurus, namun tetap 
memiliki payudara yang besar atau tetap 
memiliki lekuk tubuh. Rani menjelaskan 
bahwa terdapat satu perempuan di sekolahnya 
yang dijadikan standar perempuan ideal 
oleh laki-laki dimana perempuan tersebut 
digambarkan memiliki warna kulit yang 
cerah, berpayudara besar, dan tidak gemuk. 
Kategorisasi dan pembentukan standar 
perempuan yang ‘ideal’ dan tidak yang 
dilakukan oleh teman laki-laki dalam 
interaksi sosial Ayu, Mega, dan Rani tidak 
hanya menjadi bukti nyata objektifikasi yang 
mereka lakukan, tetapi juga merupakan 
bukti nyata lingkungan yang sangat 
mengimplementasikan budaya-budaya 
patriarki. Wright (2017) menjelaskan adanya 
standar perempuan yang dibentuk oleh laki-
laki dalam kaitannya dengan budaya patriarki 
dimana perempuan harus yang memiliki 
warna kulit yang cerah/putih, memiliki lekuk 
tubuh, dan memiliki seksualitas bersifat 
heteroseksual.
Perempuan-perempuan yang tidak 
sesuai dengan kriteria tersebut akan masuk 
ke dalam kategori perempuan yang tidak 
dianggap ‘ideal’. Perempuan-perempuan 
yang tidak dianggap ideal inilah yang 
kemudian mengalami tindakan body 
shaming dimana tubuh mereka dinilai 
buruk dan dipermalukan. Ayu mendapatkan 
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julukan sebagai ‘Kutilang Darat’, Mega 
disebut memiliki bentuk payudara yang 
kecil, dan Rani yang dianggap tidak enak 
untuk dipandang dan tidak cukup seksi 
untuk mendapatkan pacar.
Ayu, Mega, dan Rani menjelaskan bahwa 
body shaming terhadap anak perempuan 
bertubuh besar seringkali tidak diucapkan 
secara langsung kepada korban dan jika 
diutarakan secara langsung, lebih dikemas 
dengan kata-kata yang bersifat candaan. 
Hal berbeda terjadi pada anak perempuan 
bertubuh kurus yang secara langsung 
diserang dengan tujuan benar-benar 
mengarah pada bentuk-bentuk tubuh yang 
dianggap tidak seksi dan memang bertujuan 
untuk menjatuhkan. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan 
oleh Carpini (2017), dimana perempuan-
perempuan yang bertubuh kurus sering kali 
mendapat ejekan dari laki-laki yang lebih 
mengarah kepada pelecehan seksual seperti 
‘pria hanya suka perempuan yang memiliki 
lekuk tubuh’, atau ‘hanya anjing yang 
mencari tulang’. Teori interseksionalitas 
menjelaskan bahwa terdapat sumber 
ketidaksetaraan lainnya yang dapat menjadi 
vektor penindasan atau identitas/faktor 
yang melekat pada diri perempuan yang 
saling mengunci dengan sistem lainnya 
dan menciptakan perpotongan yang 
menghasilkan kekerasan (Burgess, 2006). 
Dalam hal ini, bentuk tubuh Ayu, Mega, dan 
Rani menjadi salah satu vektor penindasan 
tersebut. 
Struktur sosial di sekolah, Melanggengkan 
Penindasan terhadap siswi: Di sekolah, 
perangkat-perangkat sekolah seperti guru, 
staf pengajar non-guru, dan staf administrasi 
memiliki (terutama guru), memiliki posisi 
lebih tinggi dibandingkan murid baik siswa 
maupun siswi. Dengan struktur tersebut, 
seorang guru memiliki dampak yang besar 
untuk mempengaruhi murid di sekolah. 
Ketiga subyek penelitian, Ayu, Mega dan 
Rani menjelaskan bahwa terdapat guru-
guru di sekolah mereka yang melakukan 
tindakan-tindakan mengomentari tubuh 
siswi perempuan secrara langsung di depan 
umum maupun di saat proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
Ayu dan Mega, secara langsung pernah 
dikomentari dan mendapatkan candaan 
terkait bentuk tubuhnya yang kurus dari 
guru olahraganya yang merupakan seorang 
laki-laki. Lebih lanjut, Mega menceritakan 
bahwa guru olahraga tersebut memang 
sangat senang mengeluarkan candaan 
terhadap perempuan yang terkait dengan 
bentuk tubuh mereka baik besar maupun 
kurus. Hal ini menggambarkan bagaimana 
guru yang berada di posisi ordinat di sekolah 
juga menunjukkan dan memelihara budaya 
patriarki dengan melakukan objektifikasi 
terhadap tubuh muridnya.
Berbeda dengan Ayu dan Mega, Rani 
tidak pernah mengalami hal tersebut secara 
langsung. Namun, Rani pernah mengalami 
sakit hati dan merasa dilecehkan karena 
salah satu teman perempuannya yang 
dianggap sedikit mengganggu kegiatan 
belajar mengajar justru ditegur dengan 
sambil melecehkan bentuk tubuhnya yang 
juga kurus seperti Rani di dalam kelas.
Evans (2010) menjelaskan bahwa 
objektifikasi membuat tubuh perempuan 
seringkali dianggap sebagai domain 
publik yang secara terus menerus 
dilihat, dikomentasi, dan dievaluasi oleh 
banyak orang yang membuat perempuan 
menjadi terinisiasi dengan objektifikasi 
seksual.  
Apa yang dilakukan oleh guru di dalam 
sekolah Rani, juga sama dengan yang 
dilakukan oleh guru Ayu dan Mega dimana 
keduanya, menggunakan status mereka 
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sebagai guru, seolah memberi jalan untuk 
‘objektifikasi perempuan’ menjadi hal yang 
lumrah. Britton (2011, hal. 14) menjelaskan 
bahwa ketidaksetaraan gender membuat 
peran dimana perempuan berada di posisi 
tidak setara (dibawah), dengan laki-laki, 
dan maskulinitas lebih mendominasi dan 
mendapat keuntungan lain yang tidak 
didapat feminitas. 
Walaupun Ayu dan Mega, di satu sisi 
merasa bahwa candaan atau komentar 
yang diberikan oleh gurunya tidak terlalu 
buruk dan mempengaruhi psikis mereka 
namun peneliti melihat bahwa candaan 
atau komentar tersebut menjadi alasan 
mengapa kekerasan body shaming di 
sekolah tersebut terus menerus. Guru yang 
mengimplementasikan praktik-praktik yang 
termasuk ke dalam budaya patriarki, dapat 
memberi pengaruh kepada murid-murid 
yang berada pada kelas sosial dibawahnya 
untuk melakukan budaya atau praktik-
praktik yang sama. 
Tidak adanya edukasi atau peraturan 
yang secara jelas mendefinisikan mengenai 
kekerasan verbal, pelecehan seksual, dan 
juga proses penyelesaian kasusnya (jika 
terjadi), membuat murid perempuan, 
terutama ketiga subyek penelitian ini tidak 
pernah menceritakan atau mengungkap 
permasalahan ini kepada guru. Berdasarkan 
hal inilah, struktur sosial di sekolah dan 
identitas Ayu, Mega, dan Rani sebagai 
murid menjadi salah satu identitas lainnya 
yang menjadi vektor penindasan yang 
berpotongan dengan dua vektor penindasan 
sebelumnya dan menghasilkan kekerasan 
dalam bentuk body shaming yang terus 
dialami
Body Shaming: Kekerasan yang dibentuk 
dari interseksi identitas
Teori interseksionalitas menjelaskan 
bahwa perempuan memang rentan 
mengalami penindasan dan kekerasan 
karena penindasan yang berdasarkan 
gender, namun hal-hal lain seperti kelas, ras, 
lokasi tempat tinggal, preferensi seksual, 
dan usia ternyata juga mampu menimbulkan 
kekerasan yang jauh lebih besar terhadap 
perempuan (Ritzer & Goodman, 2011, hal 
516). 
Berdasarkan analisis terhadap temuan 
data yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan bahwa tiga identitas yang 
melekat pada diri Ayu, Mega, dan Rani 
yakni identitas sebagai anak perempuan, 
sebagai perempuan bertubuh kurus, dan 
sebagai siswa di sekolah menjadi vektor 
penindasan yang terjadi secara bersamaan 
dan berpotongan satu sama lain dan 
membentuk satu titik.   
Sebagai anak perempuan, Ayu, Mega, dan 
Rani berada di posisi yang tidak dominan 
dalam interaksi sosial mereka sehari-hari, 
karena lingkungan sosial yang mendominasi 
adalah laki-laki dan memelihara serta 
mengimplementasikan praktik-praktik 
budaya patriarki. 
Sebagai perempuan bertubuh kurus, Ayu, 
Mega, dan Rani berada dalam posisi yang 
rentan untuk mengalami bentuk penindasan 
lainnya. Dalam lingkungan atau budaya 
patriarki, objektifikasi perempuan seringkali 
dilakukan dan teman-teman ketiga subyek 
penelitian membuat standar perempuan 
‘ideal’, dimana ketiganya tidak termasuk 
di dalamnya. Namun, yang membedakan 
ketiga subyek penelitian dengan anak 
perempuan lainnya yang tidak masuk dalam 
standar perempuan ideal, adalah komentar 
terkait tubuh kurus lebih banyak dilakukan 
secara langsung dengan tujuan menghina 
atau melecehkan tubuh secara spesifik 
seperti bentuk payudara.
Sebagai murid, ketiga subyek penelitian 
berada di posisi terbawah pada struktur 
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sosial sekolah, sedangkan guru berada di 
posisi teratas dalam struktur sosial tersebut. 
Sehingga, guru memiliki pengaruh lebih 
besar terhadap interaksi yang terjadi di 
sekolah. Nyatanya beberapa guru juga 
melakukan objektifikasi perempuan dan 
melakukan hal tersebut di depan umum 
seperti dalam kegiatan belajar mengajar 
atau dalam pengambilan nilai olahraga. 
Ketika hal tersebut terjadi di waktu 
bersamaan dan identitas tersebut 
melekat pada Ayu, Mega, dan Rani 
dan bersinggungan satu sama lain dan 
menghasilkan titik kekerasan dalam bentuk 
body shaming yang mereka terus alami dari 
kelas satu hingga kelas tiga (untuk Rani) 
bahkan hingga lulus sekolah (untuk Ayu 
dan Mega). Ritzer & Goodman (2011, hal. 
517), lebih lanjut menjelaskan bahwa ketika 
vektor penindasan tersebut saling bertemu 
atau berpotongan dengan vektor penindasan 
lainnya maka akan muncul titik temu yang 
kemudian menciptakan variasi bentuk dan 
intensitas pengalaman penindasan yang 
berbeda (Ritzer & Goodman, 2011, hal. 517).
Peneliti melihat bahwa body shaming 
yang mereka alami merupakan bentuk 
kekerasan yang ada pada titik temu hasil 
perpotongan ketiga vektor penindasan 
atau identitas yang mereka miliki. Hal ini 
kemudian mampu menjawab bagaimana 
terjadinya body shaming terhadap subjek 
penelitian. Hal tersebut terjadi karena 
vektor penindasan yang dimiliki ketiganya 
tidak sama dengan vektor penindasan 
yang dimiliki anak perempuan lain. 
Interseksionalitas menjelaskan bahwa 
pengalaman penindasan yang dialami 
perempuan terjadi dalam berbagai 
konfigurasi dan dalam berbagai tingkat 
intensitas sehingga untuk menjelaskan 
pengalaman perempuan mengalami suatu 
kekerasan tidak dapat disamakan dengan 
perempuan lainnya (Ritzer & Goodman, 
2011, hal. 515).
Penekanan teori interseksionalitas 
adalah pada banyak identitas dan faktor 
yang bersilangan di satu titik yang kemudian 
menciptakan opresi dan atau diskriminasi 
yang unik yang tidak sama dengan opresi/
diskriminasi lainnya (Sari, 2005). Maka, 
peneliti melihat dalam hal ini, tidak hanya 
ketiga subyek penelitian tersebut tinggal 
dalam lingkungan yang patriarki yang 
membuat perempuan menjadi lebih rentan, 
tetapi baik Ayu, Mega, dan Rani, memiliki 
identitas yang menjadi vektor penindasasan 
dalam interaksi sehari-hari mereka yang 
tidak dapat disamakan dengan identitas 
atau vektor penindasan perempuan lainnya. 
Self Objectification yang dialami dan 
dilakukan oleh Ayu, Mega, dan Rani
Setelah menganalisis menganai 
bagaimana body shaming terhadap 
perempuan bertubuh kurus, peneliti 
mencoba melihat bagaimana tindakan body 
shaming yang terjadi secara terus menerus 
tersebut mempengaruhi kehidupan Ayu, 
Mega, dan Rani. Peneliti melihat bahwa 
tindakan body shaming terhadap anak 
perempuan bertubuh kurus merupakan 
salah satu bukti nyata adanya objektifikasi 
perempuan. Evans (2010) menjelaskan 
bahwa perempuan yang hidup dalam 
budaya yang terus mengobjektifikasi 
perempuan membuat perempuan dan anak 
perempuan menginternalisasi objektifikasi 
seksual yang dibentuk oleh laki-laki dan 
akhirnya menganggap atau memandang 
diri mereka sendiri sebagai objek atau self 
objectification. 
Berdasarkan temuan data yang ada, 
peneliti kemudian mendapatkan fakta 
bahwa objektifikasi diri sendiri atau self 
objectification ternyata telah dilakukan 
baik oleh Ayu, Mega, dan Rani baik dalam 
bentuk yang disadari ataupun tidak. Ayu 
sempat merasa sangat membenci tubuhnya 
hingga tidak mau sama sekali berkaca 
pada cermin besar karena takut untuk 
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memandang tubuhnya yang dianggap 
teman-temannya terlalu kurus dan dilabeli 
sebagai ‘kutilang darat’. Self objectification 
yang dilakukan oleh Ayu, adalah dengan 
mencoba menyesuaikan diri dengan 
tuntutan atau standar perempuan ‘ideal’ 
yang dibentuk oleh teman-temannya. Ayu 
mulai membeli dan menggunakan push-
up bra dan membeli baju-baju yang dapat 
membuat bentuk tubuhnya lebih ‘seksi’ atau 
tidak terlalu kurus.
Hal yang sama juga terjadi pada Mega, 
dimana Mega mulai memilih untuk 
menggunakan baju-baju yang berukuran 
lebih kecil dari biasanya dan terkadang 
memilih ukuran baju anak-anak agar 
tubuhnya tidak terlihat sangat kurus atau 
setidaknya agar tubuhnya memiliki bentuk. 
Pengalaman body shaming yang pernah 
dialami oleh Mega dari pasangannya sendiri 
juga menjadi salah satu alasan mengapa self 
objectification ini terjadi. 
Sedangkan Rani, walaupun mengaku 
tidak pernah mengubah penampilannya 
untuk menyesuaikan diri dengan apa yang 
teman-temannya inginkan, secara tidak 
langsung, Rani pernah berada pada posisi 
yang menginternalisasi nilai bahwa tubuh 
perempuan yang ‘ideal’ yang dibentuk 
oleh teman-temannya adalah tubuh yang 
diinginkannya.
McKay (2013) menjelaskan self 
objectification merupakan paparan regular 
dalam objektifikasi yang dialami perempuan 
yang mendorong perempuan memandang 
dirinya sebagai objek. Self objectification 
memiliki dampak yang luas dan negatif, 
seperti masalah kesehatan dan kesejahteraan 
mental dan sosial. Ini merupakan dampak 
negatif yang berhubungan dengan 
objektifikasi diri, sebagai hasil dari rasa 
malu terhadap tubuh yang di-internalisasi 
untuk memenuhi standar tubuh perempuan 
(DeVille, Ellmo, Horton & Erchull, 2015, hal. 
112). Dalam hal ini, tindakan body shaming 
yang dialami ketiganya mempengaruhi 
psikis dan kepercayaan diri mereka yang 
pada akhirnya menginternalisasi diri dengan 
standar tubuh perempuan.
Terdapat beberapa konsekuensi dari 
self objectification seperti depresi, rasa 
malu terhadap tubuh, dan pola makan 
yang tidak tepat, dan dalam kasus yang 
lebih berbahaya konsekuensi yang ada bisa 
seperti menyakiti diri sendiri atau self-harm 
(McKay, 2013, hal. 63-64). Berdasarkan 
penjelasan tersebut, peneliti melihat bahwa 
self objectification memang dialami oleh 
ketiga subyek penelitian dalam bentuk yang 
berbeda-beda akibat pengalaman menjadi 
korban body shaming yang mereka terima 
terus menerus. 
KESIMPULAN
Peneliti menganalisis bagaimana 
kekerasan dalam bentuk body shaming dapat 
dialami oleh Ayu, Mega, dan Rani melalui 
pendekatan kritis terutama teori feminis 
interseksionalitas (intersectionality theory). 
Melalui analisis dari data-data yang telah 
didapatkan, peneliti menemukan bahwa 
tindakan body shaming yang dialami oleh 
Ayu, Mega, dan Rani merupakan hasil titik 
perpotongan antara tiga vektor penindasan 
yang melekat sebagai identitas diri.
Vektor penindasan atau identitas 
pertama, adalah identitas diri sebagai anak 
perempuan. Berdasarkan hasil temuan 
data lapangan, peneliti menemukan bahwa 
interaksi sosial dari teman-teman Ayu, 
Mega, dan Rani di sekolah didominasi 
oleh praktik-praktik budaya patriarki yang 
membuat perempuan berada di posisi yang 
tidak dominan.  
Vektor penindasan atau identitas kedua 
yang dimiliki ketiga subyek penelitian ini 
adalah bentuk tubuh yang kurus. Perempuan 
dalam lingkungan interaksi sosial ketiga 
subyek penelitian sering kali hanya dinilai 
sebagai objek (objektifikasi) dimana 
perempuan hanya dipandang berdasarkan 
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tubuhnya yang dapat memenuhi hasrat 
seksual laki-laki. Objektifikasi ini 
diwujudkan oleh teman laki-laki ketiganya 
dalam bentuk standar perempuan yang 
‘ideal’ menurut mereka. 
Vektor penindasan atau identitas ketiga 
yang dimiliki adalah identitas sebagai murid 
di sekolah. Murid berada di posisi bawah 
sedangkan guru berada di posisi atas dalam 
struktur sosial di sekolah terutama dalam 
kegiatan belajar mengajar. Nyatanya, guru 
yang memiliki pengaruh besar terhadap 
interaksi yang ada di sekolah, ternyata juga 
sering melakukan objektifikasi perempuan. 
Ketiga vektor penindasan ini melekat 
pada Ayu, Mega, dan Rani yang berpotongan 
satu sama lain dan terjadi di waktu yang 
bersamaan dan menghasilkan titik temu 
vektor penindasan yang menghasilkan 
bentuk kekerasan yang tidak dapat 
disamakan dengan kekerasan yang dialami 
perempuan lainnya. Peneliti juga mencoba 
melihat bagaimana pengalaman menjadi 
korban body shaming yang dialami oleh Ayu, 
Mega, dan Rani mempengaruhi diri mereka. 
Berdasarkan temuan data yang ada, peneliti 
melihat bahwa ketiga subyek penelitian pun 
pada akhirnya mengalami dan melakukan 
self objectification dalam berbagai bentuk 
terhadap dirinya sendiri akibat dari 
pengalaman menjadi korban body shaming 
yang terjadi secara terus menerus. 
Sebagai kesimpulan, peneliti melihat 
bahwa tindakan body shaming yang dialami 
oleh Ayu, Mega, dan Rani merupakan 
bentuk nyata dari titik temu tiga vektor 
penindasan yang melekat pada diri mereka, 
dan pengalaman tersebut mempengaruhi 
bagaimana ketiganya pada akhirnya 
memiliki pengalaman melakukan self 
objectification terhadap diri sendiri.
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